LALI RUPANE, 
ILING RASANE 


Perjalanan melintasi wilayah Pantura selalu menarik, terutama ketika 
perjalanan sudah mulai membosankan dan saya mencari hiburan lain dengan 
memperhatikan berbagai mural bak truk yang seringkali ajaib. Suatu hari, saya 
terpaku pada sebuah mural bak truk yang kata-katanya seperti mantra sihir, 
“lali rupane, iling rasane”. Abai rupa, namun ingat rasa. 


Saya merasa adagium ini memiliki lapisan makna yang menarik. Tentang 
bagaimana rupa dan rasa dipersepsikan lalu disimpan dalam ingatan. 


Menakar adagium tersebut, seolah-olah rupa adalah sesuatu yang tidak 
substansial. Sehingga mudah dilupakan. Sedangkan rasa, merupakan entitas 
yang lebih bersifat subtil dan bekerja pada skala individu. Rasa merupakan 
buah pengalaman dari sebuah aktifitas fisik yang intens, dengan begitu dapat 
melekat lebih dalam dan susah dilupakan. 


Dua entitas ini melekat dalam sebuah proses berarsitektur. Seorang arsitek, 
lahir dalam disiplin untuk mengolah rupa, tampak, dan pukal. Bagaimana 
sebuah karya arsitektur dikonsumsi, pertama-tama adalah melalui rupanya. 
Karena rupa adalah sifat fisik yang paling mudah dicitra dan dicandra. Maka 
banyak arsitek yang bekerja dengan mengejar tampak. Rupa menjadi obsesi 
dan puncak kerja kreatif seorang arsitek. Tak lagi penting, apakah pada 
akhirnya eksplorasi rupa itu hanya akan menjadi sebuah expensive discomfort. 


Namun, dalam pameran ini bukanlah rancang-bangun arsitektural yang akan 
ditampilkan sebagai sajian utama. Pameran ini justru menghadirkan narasi 
tentang proses -yang sama abstraknya seperti rasa, yaitu pemikiran, dialog, 
semangat, tegangan, dan kritik yang dialami ARA dalam mengembangkan 
budaya studionya selama empat tahun terakhir. 


Sayangnya, proses hanya dapat dialami, namun sulit untuk dilihat wujudnya. 
Hingga kemudian sebuah proses hanya meninggalkan sebaran jejak dan artefak 
pada perjalannya. Seperti karat pada besi kolom atau lumut yang menempel di 
sudut tembok. Jika sebuah proses adalah entitas yang menyatu dalam laku 
arsitektur, maka karat dan lumut tersebut juga merupakan sebuah potongan 
cerita penting tentang jejak proses yang sedang atau telah berlangsung. 


Pameran ini tidak ditujukan sebagai monograf dari sebuah studio perancangan, 
melainkan sebagai sebuah modus kritik atas pandangan bahwa proses 
berarsitektur acapkali hanya disorot secara parsial. Terutama hanya pada 


bagian akhirnya saja. Padahal, sebelum sebuah karya arsitektur lahir, ada 
serangkaian proses panjang yang mendahului. 


Kepekaan untuk merasakan proses berarsitektur hanya dapat dilihat melalui 
sebuah kacamata yang intim, bukan melalui teropong jarak jauh yang hanya 
meraba permukaan tanpa menimbulkan impresi mendalam. Sebagai bagian 
dari usaha untuk menghadirkan kedekatan tersebut, pameran ini dirancang 
dengan pendekatan relasional dan interaktif. Penonton diajak masuk untuk 
merespon obyek serta wajah ruang pamer, sehingga batas antara penonton dan 
yang ditonton melebur. Dari situ, sebuah narasi dimanifetasikan, bahwa proses 
adalah serangkaian aksi dan reaksi yang berlangsung simultan. 
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